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Abstract

The prevalence of antibiotic resistance is an increasing problem due to the use of false and excessive
antibiotics. The use of antibiotics in pig farms is increasing and needs to be aware of side effects, it is also influenced by
the knowledge, attitudes and practices of farmers. This study was a cross-sectional study using a structured
questionnaire interview to analyze the relationship between knowledge and attitudes towards the practice of using
antibiotics by pig farmers in Kupang city. A total of 96 respondents pig farmers spread over 6 districts, District of
Maulafa (9 villages) District of Alak (12 villages) District of Oebobo (7 villages), District of Kelapa Lima (5 villages),
District of Kota Raja (2 villages) and the district of Kota Lama (1 village). The variables observed were individual
characteristics, knowledge, attitudes and practices of the use of antibiotics by pig farmers in relation to the occurrence
of antibiotic resistance. The relationship between the variables was tested using the Pearson correlation, while the
relationship and magnitude of the direct and indirect impact on the observed variables was determined using path
analysis. The results showed knowledge has a very significant impact (p <0.01) and indirectly contributes to the level
of antibiotic usage practices preventing the occurrence of antibiotic resistance. Attitudes have a significant effect (p
<0.05) and directly affect the practice of antibiotics to prevent the use of antibiotic resistance in Kupang. Conclusion of
this study shows that knowledge has a major impact on the practice of using antibiotics by pig farmers, so by increasing
farmers' knowledge of the facts incidence of antibiotic resistance, the attitude of farmers will increasingly have a
positive significant effect on the level of practice use of antibiotics prevent antibiotic resistance at a pig farm in the city
of Kupang.

Key words: antibiotic resistance; antibioticuse; KAP study; pig farmers

Abstrak

Kejadian resistensi antibiotika menjadi masalah yang mengalami peningkatan akibat penggunaan antibiotika
yang salah dan berlebihan. Penggunaan antibiotika di peternakan babi semakin meningkat dan perlu diwaspadai efek
sampingnya, hal ini dipengaruhi juga oleh pengetahuan, sikap dan praktik peternak. Penelitian ini berupa cross
sectional study dengan cara wawancara menggunakan kuisioner yang terstruktur yang bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara pengetahuan dan sikap, terhadap praktik penggunaan antibiotika oleh peternak babi di Kota Kupang.
Sebanyak 96 responden peternak babi yang tersebar di 6 kecamatan, yaitu Kecamatan Maulafa (9 kelurahan),
Kecamatan Alak (12 kelurahan), Kecamatan Oebobo (7 kelurahan), Kecamatan Kelapa Lima (5 kelurahan),
Kecamatan Kota Raja (2 kelurahan) dan Kecamatan Kota Lama (1 kelurahan). Variabel yang diamati adalah
karakteristik individu, pengetahuan, sikap dan praktik penggunaan antibiotika oleh peternak babi dalam kaitannya
terhadap kejadian resistensi antibiotika. Hubungan antara variabel diuji dengan menggunakan korelasi pearson
sedangkan hubungan dan besarnya pengaruh langsung dan tidak langsung pada variabel yang diamati dengan
menggunakan analisis jalur. Hasil penelitian menunjukkan pengetahuan memberikan kontribusi pengaruh yang sangat
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signifikan (P<0.01) dan secara tidak langsung terhadap tingkat praktik penggunaan antibiotika dalam mencegah
kejadian resistensi antibiotika. Sikap memberikan pengaruh yang signifikan (P<0.05) dan berpengaruh langsung
terhadap praktik penggunaan antibiotika dalam mencegah resistensi antibiotika di Kota Kupang. Kesimpulan
penelitian ini memperlihatkan bahwa pengetahuan memiliki pengaruh yang besar terhadap praktik penggunaan
antibiotika oleh peternak babi, sehingga melalui peningkatan pengetahuan peternak mengenai fakta-fakta kejadian
resistensi antibiotika maka sikap peternak akan semakin positif yang memberikan pengaruh yang nyata terhadap
tingkat praktik penggunaan antibiotika dalam mencegah resistensi antibiotika pada peternakan babi di Kota Kupang.

Kata kunci : resistensi antibiotika; penggunaan antibiotika; Studi KAP; peternak babi

Pendahuluan

Sekarang ini, resistensi antibiotika menjadi
masalah dunia baik pada populasi manusia dan hewan
(WHO, 2014). Penyebab utama resistensi antibiotika
ialah penggunaan yang salah (missuse) dan
penggunaan yang berlebihan (overuse) antibiotika.
Bakteri resisten terhadap banyak antibiotika menjadi
perhatian dunia dan penting pada masalah bidang
kesehatan masyarakat. Penemuan terhadap antibiotika
baru tidak banyak berpengaruh dalam melawan bakteri
resisten antibiotika yang muncul dan berkembang
dengan cepat. Permasalahan utama saat ini terletak
pada sebagian besar masyarakat belum mengarahkan
perhatiannya pada ancaman yang muncul akibat
masalahini . (Spellbergetal.,2008)

Peternakan babi telah diidentifikasi sebagai
satu dari sekian banyak sektor peternakan yang
menggunakan antibiotika yang disinyalir memicu
perkembangan terjadinya resistensi antibiotika
(Rushton et al., 2014). Faktor pendorong yang dapat
meningkatkan peluang perkembangan bakteri yang
resisten meliputi pemahaman yang salah dari
pengguna antibiotika, kurangnya pengetahuan
masyarakat dan tenaga medis terhadap antibiotika,
penjualan antibiotika tanpa resep dokter dan
antibiotika dijual secara bebas. Selain itu, faktor
penyebab resistensi antibiotika lain ialah tidak
tepatnya dosis pemberian antibiotika, banyaknya
penggunaan antibiotika berspektrum luas, pemberian

antibiotika untuk penyakit yang tidak tepat sehingga

tidak menimbulkan efek klinis, serta penggunaan
antibiotika tanpa berkonsultasi dengan tenaga medis
(Mouhieddine et al., 2015) . Hal-hal tersebut yang
mendorong antibiotika menjadi kurang efektif dalam
penggunaannya akibat semakin banyaknya
perkembangan dari bakteri resisten terhadap
antibiotika.

Cara untuk mengatasi risiko terjadinya
resistensi antibiotika adalah penggunaan antibiotika
secara bijak dan bertanggungjawab. Salah satu langkah
yang bisa ditempuh dalam membangun strategi
pendekatan yang efektif untuk mengurangi
penggunaan antibiotika di peternakan babi adalah
dengan mengetahui persepsi peternak babi terkait
antibiotika sehingga dapat mengetahui masalah dan
mengukur tingkat intervensi peternak terhadap
antibiotika yang digunakan (Visschers et al., 2015) .
Beberapa negara telah melakukan kampanye berskala
nasional untuk mengubah kesalahan konsep yang
dimiliki masyarakat mengenai efektivitas dalam
penggunaan antibiotika dan mencegah
berkembangnya resistensi antibiotika. Laporan
penelitian Dupont et al (2017).  juga menunjukkan
bahwa kebijakan pemerintah dalam membatasi
penggunaan antibiotika oleh peternak dapat
menggurangi jumlah penggunaan antibiotika di
peternakan. Upaya yang tepat dari seluruh pihak terkait
diharapkan menurunkan kejadian resistensi antibiotika
sehingga kesehatan masyarakat semakin meningkat.

Studi mengenai persepsi masyarakat atau peternak
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telah banyak dipelajari dalam mengidentifikasi
beberapa kondisi penyebab dan digunakan untuk
menyusun variabel-variabel penting dalam
penggunaan dan resistensi antibiotika. Beberapa
komponen persepsi masyarakat tersebut antara lain
karakteristik, pengetahuan, sikap dan praktik yang
sering disebut dengan istilah KAP (Knowledge,
Attitude, Practice). Komponen pengetahuan
digunakan untuk menilai mengenai apa yang diketahui
peternak, sementara komponen sikap menilai
mengenai apa yang dirasakan peternak dan komponen
praktik digunakan untuk menilai tingkah laku dalam
menggunakan antibiotika secara langsung
(Mouhieddine et al., 2015) . Penelitian ini dilakukan
untuk mempelajari komponen KAP pada peternak babi
di Kota Kupang terkait penggunaan antibiotika,
sehingga menjadi dasar dalam pelaksanaan penelitian

1ni.

Materi dan Metode

Desain Studi

Penelitian yang berupa cross sectional study
dengan cara wawancara menggunakan kuisioner yang
terstruktur dilaksanakan untuk memperoleh informasi
mengenai faktor risiko kejadian resistensi antibiotika
dalam bentuk hubungan karakteristik, pengetahuan,
sikap dan praktik peternak babi di Kota Kupang terkait
dengan penggunaan antibiotika. Kerangka konsep
penelitian terdiri atas (1) karakteristik peternak (umur,
pendidikan, lama usaha, dan populasi) berpengaruh
terhadap pengetahuan, sikap dan praktik penggunaan
antibiotika, (2) Pengetahuan peternak babi
berpengaruh terhadap sikap peternak babi pada
antibiotika, dan (3) sikap peternak babi berpengaruh
terhadap praktik penggunaan antibiotika oleh peternak
babi. Responden yang dipilih Sebanyak 96 responden
peternak babi yang tersebar di 6 kecamatan, yaitu

Kecamatan Maulafa (9 kelurahan) 21 responden,
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Kecamatan Alak (12 kelurahan) 16 responden,
Kecamatan Oebobo (7 kelurahan) 25 responden,
Kecamatan Kelapa Lima (5 kelurahan) 31 responden,
Kecamatan Kota Raja (2 kelurahan) 2 responden dan
Kecamatan Kota Lama (1 kelurahan) 1 responden.
Pelaksanaan survei kuisioner dan analisis data yang
diperoleh dilakukan pada bulan Maret hingga Agustus
2017.

Ukuran sampel dan pemilihan sampel
Populasi penelitian adalah peternak babi di

Kota Kupang Provinsi Nusa Tenggara Timur.
Pemilihan responden berdasarkan beberapa kriteria
seperti memiliki ternak babi, lamanya beternak
minimal 1 tahun, letak peternakan di Kota Kupang.
Pengambilan sampel dilakukan secara sampling acak
sederhana (simple random sampling). Besaran sampel
yang diambil pada setiap tindakan pengambilan sampel
dengan mempertimbangkan alokasi proporsional dari
total populasi babi per kecamatan di Kota Kupang
dengan total populasi babi sebesar 26464 ekor babi,
dengan menggunakan rumus n = 4pq/L’ (n = jumlah
sampel, p=prevalensi, = 1-p, dan L = error/galat yang
diinginkan). Sebaran sampel responden penelitian
disajikan pada Gambar 1.
Kuisioner

Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara dengan menggunakan kuesioner
terstruktur. Selain wawancara untuk mengetahui
informasi lebih dalam dilakukan pengamatan
manajemen pemeliharaan babi dengan menggunakan
borang checklist. Pertanyaan dalam daftar isian
kuisioner mencakup aspek karakteristik responden (5
pertanyaan),  penggunaan jenis antibiotika (3
pertanyaan), pengetahuan peternak babi (5
pertanyaan), sikap peternak babi (5 pertanyaan) dan
praktik (10 pertanyaan) responden terkait resistensi

antibiotika dan penggunaan antibiotika. Sebelum
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dilakukan pengambilan data kuisioner, terlebih dahulu
dilakukan validasi data kuisioner untuk melihat sejauh
mana tingkat validitas dan realibilitas dari pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan dalam kuisioner. Uji

validitas terhadap kuesioner telah dilakukan dengan
metode uji validitas produk momen, yaitu
mengorelasikan skor peubah jawaban responden

dengan total skor masing-masing peubah. Hasil

¥
o Legenda
= itk Sampling
" L1 Kota Kupang

Musa Terggars Timur

FETA SAMPLING DI KOTA KUPANG

Gambear 1. Peta Distribusi sampel responden (peternak babi) penelitian di Kota Kupang

Penilaian tingkat pengetahuan

Tingkat pengetahuan memiliki skala
pengukuran yang bersifat interval dan ordinal. Untuk
menilai tingkat pengetahuan, dirancang sejumlah 5
pertanyaan mengenai aspek resistensi dan penggunaan
antibiotika. Responden diberikan tiga pilihan jawaban
yaitu 'ya', 'tidak', dan 'ragu-ragu'. Setiap jawaban yang
benar dan memilih ‘ya’ dari pertanyaan mengenai
pengetahuan diberikan bobot satu sementara jawaban
yang salah dan yang memilih jawaban 'ragu-ragu'
diberikan bobot nol. Dengan demikian nilai
maksimum untuk tingkat pengetahuan adalah 5 dan
minimum adalah nol. Data yang bersifat interval dinilai
(scoring) untuk dianalisis lebih lanjut. Data yang
bersifat ordinal dikategorikan berdasarkan kriteria
pembobotan di atas. Untuk menilai tingkat
pengetahuan peternak terhadap aspek penggunaan
antibiotika sebagai berikut: Pengetahuan kurang jika
nilai <2, Pengetahuan sedang/cukup jika nilai antara 3-

4 dan Pengetahuan baik jikanilai 5.

Penilaian tingkat sikap

Tingkat sikap responden memiliki skala
pengukuran yang bersifat interval dan ordinal. Untuk
menilai tingkat sikap responden, dirancang sejumlah 5
pernyataan mengenai aspek resistensi antibiotika.
Responden diberikan tiga pilihan jawaban yaitu 'ya',
'tidak ', dan 'ragu-ragu'. Setiap jawaban yang benar dari
pernyataan mengenai aspek sikap terkait aspek
resistensi diberikan bobot 1, jawaban 'ragu-ragu' dan
"tidak" diberikan bobot nol. Dengan demikian nilai
maksimum untuk tingkat sikap adalah 5 dan minimum
adalah nol. Data yang bersifat interval akan dinilai
(scoring) untuk dianalisis lebih lanjut. Data yang
bersifat ordinal akan dikategorikan berdasarkan
kriteria pembobotan di atas, maka untuk menilai
tingkat sikap responden terhadap resistensi dan
penggunaan antibiotika adalah sebagai berikut: Sikap
kurang jika nilai < 2, Sikap cukup jika nilai antara 3-4

dan Sikap baik jikanilai 5.
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Penilaian tingkat praktik

Tingkat praktik aspek penggunaan antibiotika
responden memiliki dua skala pengukuran yang
bersifat interval dan ordinal. Untuk menilai tingkat
praktik peternak terhadap aspek penggunaan
antibiotika, dirancang sejumlah 10 pertanyaan. Setiap
jawaban yang memilih 'pernah' dari pernyataan
diberikan bobot 1, jawaban 'kadang-kadang' dan 'tidak
pernah’ diberikan bobot nol. Dengan demikian nilai
maksimum untuk tingkat sikap adalah 10 dan
minimum adalah nol. Data yang bersifat interval akan
dinilai (scoring) untuk dianalisis lebih lanjut. Data
yang bersifat ordinal akan dikategorikan berdasarkan
kriteria pembobotan di atas, maka untuk menilai
tingkat praktik penggunaan antibiotika peternak adalah
sebagai berikut: Praktik buruk jika nilai < 4, Praktik
sedang/cukup jika nilai antara 5 — 8 dan praktik baik

jikanilai> 8.

Metode Pemetaan

Pemetaan dimaksudkan untuk melihat
distrisibusi penyebaran KAP responden di Kota
Kupang. Metode ini melewati tahap-tahap pembuatan
GIS (Geographic Information System) sebagai berikut:
1) pembuatan peta kota Kupang pada software QGIS
Desktop Ver 2.18.1, 2) pengambilan 96 titik koordinat
dengan menggunakan alat GPS (Garmin etrex 10)
beserta informasi mengenai titik koordinat (sumber
sampel), 3) Data yang diperoleh diolah dengan
menggunakan software DNS Garmin ver 5.05.0001, 4)
Data yang telah diolah di tampilkan pada peta Kota
Kupang yang telah terdapat pada aplikasi Software
OGIS Desktop Ver 2.18.1.

Analisis Data
Program pengolah data statistik SPSS
(Software IBM SPSS Statistics 20.0) digunakan untuk

memasukkan data dan menganalisis. Uji korelasi
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Pearson digunakan untuk melihat hubungan antara
karakteristik, pengetahuan, sikap dan praktik. Hasil ini
kemudian dilanjutkan dengan Uji Path Analysis untuk
melihat hubungan langsung dan tidak langsung
terhadap praktik penggunaan antibiotik di peternakan
babi di Kota Kupang. Pembahasan hasil dilakukan
dengan statistik deskriptif.

Hasil dan Pembahasan

Umur responden didominasi oleh umur tua
sebanyak 78 orang (81.25%) dan diikuti dengan umur
muda sebanyak 18 orang (18.75%). Karakteristik
pendidikan responden berturut-turut dari tertinggi
sampai terendah adalah: lulusan SMA 35 orang
(36.46%), Lulusan SD 22 orang (22.92%), Lulusan
Sarjana 21 orang (21.88%), Lulusan SMP 9 orang
(9.38%) dan tidak lulus SD 9 orang (9.38%). Persentasi
lulusan SMA tidak berbeda jauh dengan hasil
penelitian Angi  sebesar 38.3% mayoritas lulusan
responden di Kota Kupang. Kebanyakan responden
telah beternak selama >5 tahun sebanyak 58 orang
(60.42%) dan < 2 tahun sebanyak 27 orang (28.13%).
Populasi babi yang dimiliki oleh sebagian besar
responden berkisar 1-5 ekor sebanyak 73 (76.04%) dan
6-10 ekor sebanyak 17 (17.71%). Hal ini mendukung
tulisan Angi bahwa sebagian besar responden di Kota
Kupang beternak secara tradisional atau skala rumah
tangga dengan jumlah ternak dibawah 5 ekor. Data
karakteristik responden di Kota Kupang ditunjukkan
dalam Tabel 1.

Tujuan penggunaan antibiotika oleh
responden sebagian besar adalah untuk pengobatan
sebanyak 53 (55.21%) dan diikuti dengan penggunaan
untuk pencegahan sebanyak 41 (42.71%) dan
penggunaan untuk peningkatan produksi sebanyak 2
(2.08%). Informasi mengenai dasar penggunaan
antibiotika oleh responden dapat dilihat pada Tabel 2.

Banyak responden yang mulai memutuskan untuk
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menggunakan antibiotika ketika hewan yang
dimilikinya mulai terlihat menunjukkan gejala sakit.
Laporan penelitian Callens et al. menyebutkan bahwa
sejak antibiotika mudah digunakan dan didapat oleh
peternak dengan harga yang murah, responden mulai
memutuskan untuk menggunakan antibiotika sebagai
pengobatan dan profilaktif/pencegahan. Sebagian
besar responden mendapatkan antibiotika dengan
membeli langsung dari toko obat hewan sebanyak 62
(64.58%), 31 responden (32.29%) memperoleh dari
dokter hewan dan hanya 3 (3.13%) yang memperoleh

dari peternak lain. Banyak responden dengan

memperoleh antibiotika dalam menangani ternaknya
dan hanya sedikit yang menggantungkan harapannya
pada dokter hewan. Penggunaan antibiotika oleh
responden didominasi oleh pemilik sendiri sebesar 65
(67.71%) dan diikuti oleh masukan dari dokter hewan
sebanyak 20 (20.83%), masukan dari petugas dinas
peternakan sebanyak 9 (9.38%), pekerja kandang
sebanyak 1 (1.04%), dan perusahaan sebanyak 1
(1.04%). Banyak responden yang memutuskan untuk
menggunakan antibiotika berdasarkan pengetahuan
dan pengalaman yang didapatkan selama memelihara

ternak dan hanya sedikit yang berdasarkan informasi

pengetahuan yang terbatas mengenai dosis dan cara dari dokter hewan.
penggunaan antibiotika memutuskan untuk
Tabel 1. Karakteristik peternak babi di Kota Kupang
Karakteristik responden Jumlah Persentase
peternak responden (%)
(orang)
Umur peternak Muda (<40) 18 18.75
Tua (>40) 78 81.25
Pendidikan Tidak Sekolah/Tidak Lulus SD 9 9.38
Lulus SD 22 22.92
Lulus SMP 9 9.38
Lulus SMA 35 36.46
Lulus Sarjana/Pascasarjana 21 21.88
Lama Usaha (pengalaman <2 tahun 27 28.13
peternak) >2-3 tahun 5 5.21
>3-5 tahun 6 6.25
>5 tahun 58 60.42
Populasi Babi (skala usaha) 1-5 ekor 73 76.04
6-10 ekor 17 17.71
11-20 ekor 4 4.17
>50 ekor 2 2.08

Tabel 2. Dasar penggunaan antibiotika pada peternak di Kota Kupang

Aspek penggunaan Jumlah responden Persentase (%)
antibiotika (orang)

Tujuan penggunaan Pencegahan 41 42.71
Pengobatan 53 55.21
Peningkatan produksi 2 2.08

Sumber memperoleh Dokter

antibiotika hewan/Mantri/Petugas
peternakan 31 32.29
Sapronak/toko obat hewan 62 64.58
Peternak lainnya 3 3.13

Pengambil keputusan Dokter hewan 20 20.83

penggunaan antibiotika Pekerja kandang 1 1.04
Pemilik 65 67.71
Perusahaan induk 1 1.04

Petugas dinas peternakan

9.38
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Antibiotika yang sering digunakan oleh
responden di Kota Kupang (Gambar 2) didominasi
oleh Antibiotika golongan tetrasiklin. Antibiotika
tersebut merupakan antibiotika yang mudah
ditemukan di Kota Kupang dengan jumlah yang

memadai dan harga yang tidak terlalu mahal jika

dibandingkan dengan antibiotika lain yang digunakan
pada ternak babi. Penggunaan antibiotika golongan
tetrasiklin pada babi yang menyebabkan kejadian
resistensi yang tinggi juga dilaporkan oleh beberapa
penelitian yang telah dilakukan oleh Unno ez al. (2010)
danHsu et al.(2000).

Jenis Antibiotika Yang Digunakan Oleh
Peternak Babi di Kota Kupang

m Oksitetrasiklin

m Amoxicillin

® Sodium sulfadimethyl
pyrimidine (Sulfadimidine)

m Sulfadiazin Sodium,
Sulfadimidin Sodium,
Sulfamerazine Sodium

B Procain Penisilin G +
Dyhidrostreptomisine sulphate

m Tetrasiklin

® Penisilin

Gambar 2. Jenis Antibiotika yang digunakan peternak babi di Kota Kupang

Penilaian KAP terhadap penggunaan
antibiotika dapat dilihat pada Tabel 3. Secara umum
pengetahuan responden terhadap resistensi antibiotika
termasuk sedang sebanyak 46 responden (47.9%) dan
diikuti pengetahuan kurang dan baik berturut-turut
sebanyak 39 (40.6%) dan 11 (11.5%). Sikap responden

terhadap resistensi antibiotika didominasi pada tingkat
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baik sebanyak 43 responden (44.8%) dan diikuti
dengan sikap sedang sebanyak 32 (33.3%) dan sikap
kurang sebanyak 21 (21.9%). Praktik responden terkait
dengan penggunaan antibiotika didominasi oleh
tingkat praktik sedang sebanyak 80 orang (83.3%) dan
sama-sama diikuti oleh tingkat praktik baik dan kurang
sebesar 8 (8.3%) dan 8 (8.3%).
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Tabel 3. Penilaian KAP terhadap penggunaan antibiotika di Kota Kupang

Tingkat KAP responden peternak

Jumlah responden (orang)

Persentase (%)

Skor Pengetahuan Baik 11 11.5
Sedang 46 47.9
Kurang 39 40.6
Skor Sikap Baik 43 44.8
Sedang 32 333
Kurang 21 21.9
Skor Praktik Baik 8 8.3
Sedang 80 83.3
Kurang 8 8.3

Hasil analisis dengan Uji Korelasi Pearson
(Tabel 4) memperlihatkan bahwa pengetahuan
responden memiliki korelasi yang sangat signifikan
terhadap sikap responden pada P<0.01. Sikap
responden memiliki korelasi yang signifikan terhadap
praktik peternak responden pada tingkat P<0.05.
Karakteristik responden tidak memiliki korelasi yang
signifikan dengan pengetahuan, sikap dan praktik
penggunaan antibiotika. Hubungan yang positif
menunjukkan bahwa pengetahuan memberikan
pengaruh pada sikap dan sikap memberikan pengaruh
terhadap praktik penggunaan antibiotika.

Hasil analisis dengan analisis jalur (path
Analysis) (Gambar 3) menunjukkan bahwa besarnya
pengaruh setiap variabel yang diteliti diperoleh dari
koefisien jalur secara langsung ke praktik maupun
tidak langsung melalui variabel lain. Variabel
pengetahuan memiliki pengaruh langsung yang sangat
signifikan (P<0.01) terhadap sikap dengan koefisien r
sebesar 0.472 dan pengaruh tidak langsung
pengetahuan terhadap tingkat praktik (tidak
signifikan), yakni sebesar r= 0.128. Variabel sikap
memiliki pengaruh langsung dan signifikan (P<0.05,
=0.273) terhadap tingkat praktik peternak dalam
menggunakan antibiotika pada peternakannya. Hasil
analisis jalur secara keseluruhan (pengaruh langsung
dan tidak langsung) menunjukkan bahwa total
pengaruh seluruh variabel karakteristik, pengetahuan,
sikap pemilik peternak babi terhadap praktik

penggunaan antibiotika (kejadian resistensi

antibiotika) dalam penelitian ini adalah r=0.5242
(52.4%) dan sisanya r=0.4758 (47.6%) dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian.

Pengetahuan responden berpengaruh sangat
signifikan terhadap sikap responden. Pengetahuan
responden berpengaruh secara langsung dan signifikan
terhadap sikap, yakni semakin meningkat pengetahuan
responden mengenai fakta-fakta penyakit, semakin
positifjuga sikap yang dimilikinya. Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan Wicaksono (2012) bahwa semakin
tinggi pengetahuan pedagang mengenai biosekuriti
maka semakin positif sikap yang dimiliki oleh
pedagang untuk melakukan praktik biosekuriti.
Miftahudin dan Kartinah (2008) juga menyatakan
dalam penelitiannya bahwa responden dengan
pengetahuan baik memiliki sikap yang positif.

Sikap positif mengenai sesuatu hal didasari
oleh adanya pemikiran dan pengetahuan terhadap
objek yang diamati (Wicaksono 2012). Pengetahuan
merupakan predisposisi untuk melakukan tindakan
dan menjadi dasar terbentuknya sikap seseorang.
Pengetahuan yang terus menerus bertambah
menimbulkan perubahan sikap seseorang. Perubahan
sikap tersebut selanjutnya menimbulkan perubahan
perilaku ( Fabrigar et al., 2006 ) . Semakin baik
pengetahuan yang dimiliki dan semakin positif sikap
seseorang terhadap sesuatu hal, maka semakin baik
pula praktik yang akan dilakukan berkenaan dengan
hal tersebut (Mboe et al., 2012). Laporan penelitian

Centner (2016) juga menunjukkan bahwa semakin
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banyak pengetahuan yang dimiliki oleh peternak
mengenai kebutuhan masyarakat akan daging tanpa
antibiotika yang semakin berkembang menyebabkan

peternak secara tidak langsung dituntut untuk

mengurangi sebanyak mungkin penggunaan
antibiotika pada ternaknya. Dengan demikian
penggunaan antibiotika oleh peternak dapat juga

dipengaruhi oleh pengetahuan terhadap pola hidup

Tabel 4. Hubungan karakteristik, pengetahuan, sikap dan praktik dengan Uji Korelasi Pearson

Correlations

Umur Pendidikan Lama Usaha Populasi Pengetahuan Sikap Praktik

Pearson Correlation 1 -,003 177 ,052 ,159 ,033 -,094
Umur Sig. (2-tailed) ,980 ,084 614 122 ,748 362
N 96 96 96 96 96 96 96
Pearson Correlation -,003 1 116 ,260" ,167 -,046 ,039
Pendidikan Sig. (2-tailed) 980 260 011 104 658 705
N 96 96 96 96 96 96 96
Pearson Correlation 177 116 1 254" ,079 ,162 -,019
Lama_Usaha Sig. (2-tailed) 084 260 012 442 116 853
N 9 96 96 96 96 96 96
Pearson Correlation ,052 ,260 254" 1 ,119 ,079 ,137
Populasi Sig. (2-tailed) 614 011 012 249 445 ,185
N 96 96 96 96 96 96 96
Pearson Correlation ,159 ,167 ,079 ,119 1 A7 ,116
Pengetahuan Sig. (2-tailed) 122 ,104 442 249 ,000 ,261
N 96 96 96 96 96 96 96
Pearson Correlation ,033 -,046 ,162 ,079 A7 1 ,260"
Sikap Sig. (2-tailed) 748 ,658 116 445 ,000 010
N 96 96 96 96 96 96 96
Pearson Correlation -,094 ,039 -019 ,137 ,116 ,260" 1
Praktik Sig. (2-tailed) 362 705 853 185 261 010
N 96 96 96 96 96 96 96

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2 -tailed).

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2 -tailed).

PENGETAHUAN
UMUR —
(KNOWLEDGE)
Da7z="
-0.012
PENDIDIKAN
SIKAP (ATTITUDE)
POPULASI
0273
PRAKTIK
LAMA USAHA ]
(PRACTICE)
Keterangan ;
") Aadanya -i\ﬂ'-iui\u i pada P<=005,
{**) Adanya asosiasi pada P<0,01.

Gambar 3. Analisis jalur (Path analysis) terhadap hubungan antara karakteristik, pengetahuan, sikap terhadap praktik
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Pengetahuan responden dapat dipengaruhi
oleh pengalaman individu tersebut dalam
menggunakan antibiotika. Faktor lingkungan dan
sosial budaya memengaruhi kebiasaan dan
pemahaman sehingga muncul menjadi suatu motivasi
dan niat untuk bertindak dan akhirnya menjadi suatu
perilaku. Pengetahuan yang tinggi adalah prediktor
positifbagi pengetahuan yang memadai dan sikap yang
tepat untuk penggunaan antibiotika (Lim dan The
,2012). Pengaruh langsung yang bernilai positif pada

variabel pengetahuan menunjukkan bahwa semakin

tinggi pengetahuan maka tingkat sikap juga semakin
baik.

Kesadaran mengenai resistensi antibiotika
dapat ditingkatkan dengan memberikan pengetahuan
mengenai tentang penyebab dan konsekuensi yang
akan dihadapi. Pengetahuan mengenai penyebab dan
dampak dari penggunaan antibiotika yang salah akan
memberikan pengaruh yang positif dalam hubungan
dengan munculnya kesadaran yang baik dari peternak

mengenai resistensi antibiotika (Toblerezal.,2012).

Tabel 5. Nilai koefisien jalur pada pengaruh langsung dan tidak langsung variabel yang diamati terhadap praktik

No Variabel Pengaruh Pengaruh tidak langsung ke praktik Total Total
langsung melalui pengaruh  pengaruh
ke praktik  Pengetahuan  Sikap  Pengetahuan tidak langsung
dan sikap langsung  dan tidak
langsung
1 Umur -0.093 -0.001 0.0005 0.019 0.023 -0.07
2 Pendidikan 0.028 -0.001 -0.021 0.019 0.039 0.067
3 Lama Usaha -0.083 -0.002 0.042 0.023 0.063 -0.02
4 Populasi 0.135 -0.0008 0.016 0.008 0.0232 0.1582
5 Pengetahuan -0.012 0.128 0.128** 0.116
6 Sikap 0.273* 0.273
Total 0.5242

Keterangan : (*) Adanya asosiasi pada P<0,05,
(**) Adanya asosiasi pada P<0,01.

Sikap peternak mempengaruhi secara
langsung terhadap praktik penggunaan antibiotika
(p<0.05) pengaruh tersebut ialah semakin baik dan
positif sikap peternak babi, maka tingkat praktik
penggunaan antibiotika akan semakin baik pula
sehingga mampu mencegah kejadian resistensi
antibiotika di peternakannya. Hal ini sejalan dengan
Noviana (2016) bahwa semakin positif sikap yang
dimiliki semakin baik praktik yang diterapkannya.
Sikap yang timbul pada peternak dapat terbentuk dari
kepercayaan, perasaan, atau penilaian pada praktik
pencegahan, dan pengendalian yang diikuti dengan
kecenderungan berperilaku dalam menggunakan
antibiotika.

Sesuai hasil analisis jalur (Gambar 3 dan Tabel

5), maka untuk meningkatkan tingkat praktik

penggunaan antibiotika yang dapat mencegah kejadian
resistensi antibiotika pada peternak babi, dapat dimulai
dengan meningkatkan pengetahuan yang akan
meningkatkan sikap peternak babi tersebut. Sikap
peternak babi yang meningkat akan berpengaruh
terhadap peningkatan tingkat praktik peternak babi.
Hal tersebut dapat dilakukan melalui penyuluhan,
seminar atau kegiatan lainnya yang dilakukan oleh
Dinas Peternakan Kota Kupang, PDHI NTT dan
organisasi terkait serta dilakukan secara rutin. Daerah
responden dengan pengetahuan kurang  yang
disarankan untuk dilakukan penyuluhan di Kota
Kupang ditunjukkan pada Gambar 4. Tiga puluh
sembilan daerah sebaran responden dengan kategori
tingkat pengetahuan yang kurang merupakan daerah

yang menjadi prioritas dalam upaya pelaksanaan
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penyuluhan terkait penggunaan antibiotika dan resiko
resistensi antibiotika di Kota Kupang.

Semakin meningkatnya pengetahuan akan
berimplikasi terhadap sikap dan diharapkan akan
berubah menjadi positif dan akan meningkatkan nilai
praktik penggunaan antibiotika sehingga kejadian
resistensi antibiotika dapat dicegah untuk terjadinya di

peternakan. Kesadaran mengenai resistensi antibiotika

perhatian peternak pada pentingnya mengetahui akan
masalah ini bagi kepentingan mereka, terutama
mengenai masalah finansial yang menjadi
kekhawatiran yang besar. Studi yang dilakukan oleh
Visschers et al. (2015) menyatakan bahwa pemahaman
peternak mengenai konsekuensi finansial akan muncul
dengan adanya kejadian resistensi antibiotika yang

berdampak pada penurunan penggunaan antibiotika di

dan hubungannya dengan penggunaan antibiotika sebuah negara.
dapat menjadi meningkat dengan mengarahkan
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Gambar 4. Peta sasaran penyuluhan tentang penggunaan antibiotika berdasarkan tingkat pengetahuan responden

peternak yang kurang di Kota Kupang

Dokter hewan menjadi saluran yang tepat
untuk menginformasikan mengenai penggunaan
antibiotika, bahaya resistensi antibiotika serta
penyebab dan konsekuensinya bagi peternak babi
dalam suatu peternakan. Garforth ef al. (2013) juga
menekankan bahwa kontribusi dari dokter hewan yang
menangani peternakan akan lebih disukai dan peternak
mendapatkan kepuasan karena dokter hewan
merupakan sumber informasi yang baik bagi mereka

dalam meningkatkan kesehatan ternak di
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peternakannya.

Penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan antibiotika oleh peternak babi dipengaruhi
oleh seberapa besar pengetahuan mengenai antibiotika
yang dimiliki. Usaha untuk mencegah terjadinya
resistensi antibiotika akibat praktik penggunaan
antibiotika yang tidak bijak dan bertanggung jawab
dapat diperbaiki dengan meningkatkan pengetahuan
peternak babi mengenai antibiotika dan dampak yang

ditimbulkan. Peningkatan pengetahuan melalui
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penyuluhan yang berkaitan dengan aspek-aspek
penting dalam mengurangi penggunaan antibiotika
seperti peningkatan usaha sanitasi dan higiene dan
vaksinasi dapat mengurangi penggunaan antibiotika di
peternakan.
Kesimpulan

Pengetahuan memberikan kontribusi
pengaruh yang sangat signifikan (P<0.01) dan secara
tidak langsung terhadap tingkat praktik penggunaan
antibiotika dalam mencegah kejadian resistensi
antibiotika. Sikap memberikan pengaruh yang
signifikan (P<0.05) dan berpengaruh langsung
terhadap praktik penggunaan antibiotika dalam
mencegah resistensi antibiotika di Kota Kupang.
Melalui peningkatan pengetahuan peternak mengenai
fakta-fakta kejadian resistensi antibiotika maka sikap
peternak akan semakin positif yang akan memberikan
pengaruh yang nyata terhadap tingkat praktik
penggunaan antibiotika dalam mencegah resistensi

antibiotika pada peternakan babi di Kota Kupang.
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